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5. ANALISIS KARYA 

Analisis Scene 14 Shot 14 (Takut) 

Dalam perancangan scene 14 shot 14 ini, penulis memutuskan untuk menggunakan 

warna yang ada pada animasi Up dan Kitbull. Hal ini dikarenakan scene 14 shot 14 

merupakan titik puncak klimaks dalam mimpi buruk Gugun. Dengan begitu, 

penulis menggunakan warna dingin sebagai awal munculnya monster dan merubah 

warna menjadi merah saat monster tersebut membesar.  

 

Gambar 4. 1. Scene 14 Shot 14 tenang 

(Dokumentasi pribadi) 

Di awal, mimpi Gugun berwarna biru. Dalam cerita, Gugun melihat banyak 

makanan enak sebelum scene ini. Warna biru dalam shot ini menunjukan rasa 

ketenangannya seperti dalam pengartian warna biru dalam film dari Patti 

Bellantonni (2005). Kemudian warna biru itu berubah menjadi merah di mana 

kedua warna ini bertolak belakang pada satu sama lain. Menurut beliau, warna 

merah sendiri dikatakan untuk membuat penonton merasa khawatir dan seakan-

akan sesuatu yang besar akan datang.  

 

Gambar 4. 2. Scene 14 shot 14 klimaks 

(Dokumentasi pribadi) 
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Dalam scene ini, penggunaan warna hangat dan dingin yang bertolak belakang 

dijadikan penanda perasaan Gugun dari yang masih tenang kemudian takut akan 

energi agresif dari monster yang menjadi besar. Seperti yang dikatakan oleh Patti 

Bellantoni (2005), warna biru dapat menandakan ketenangan dan merah dapat 

menunjukkan kesan agresif sehingga munculnya rasa kekhawatiran. 

Untuk lebih menunjukkan subjek yang menjadi asal rasa takut Gugun, penulis 

menggunakan low key lighting yang selain membuat efek dramatik seperti yang 

Laundau (2014) katakan. 

Analisis Scene 16 Shot 3 (Sedih) 

Dalam perancangan scene ini, penulis memutuskan untuk mengambil hasil 

eksplorasi yang memiliki acuan dari Kitbull namun membuat keseluruhan 

environment menjadi lebih gelap dikarenakan waktu malam yang terjadi dalam 

cerita. Warna biru yang ada mengkomunikasikan rasa kesedihan Gugun seperti 

yang ditunjukkan dalam roda emosi Plutchik (1980). 

Berhubung dengan waktu malam hari yang terjadi dalam scene ini, situasi yang ada 

tentunya sunyi dan tidak heboh atau pun memiliki ledakan serta ancaman. Dengan 

begitu warna biru yang ada juga menunjukkan kesunyian yang ada di samping 

kesedihan yang Gugun rasakan seperti yang dikatakan Patti Bellantonni (2005) 

 

Gambar 4. 3. Scene 16 shot 3 Final 

(Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4. 4. Color palette Scene 16 Shot 3 

(Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 4. 5. Roda dan harmoni warna Scene 16 Shot 3 

(Dokumentasi pribadi) 

Dalam roda, harmoni warna yang ada mayoritas pada warna biru namun dengan 

hue yang berbeda-beda dan bersampingan dengan satu sama lain sehingga 

membentuk Analogous. 

 

 

Gambar 4. 6. Perbedaan siang dan malam pada environment scene 16 shot 3 

(Dokumentasi pribadi) 
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Analisis Scene 20 Shot 5 (Senang) 

Setelah mencicipi makanan yang lezat di atas meja tersebut, Gugun merasa senang 

dan puas dengan rasanya. Dalam scene ini, penulis memutuskan untuk mengambil 

hasil eksplorasi dan memberikan sedikit tingkatan luminance yang lebih tinggi. 

Dalam hasil eksplorasi sebelumnya, tingkat saturation yang ada memang lebih 

tinggi dari hasil eksperimen di mana hasil eksperimen berkisar 77 dan 79 dan 

eksplorasi berupa 80 dan 73. Namun luminance yang ada membuat saturation 

warna dalam shot seimbang dengan angka 74 dan 81. Dalam hasil akhir, penulis 

menyeimbangkan tingkatan saturaion sehingga tidak mencolok mata seperti teori 

Patti Bellantonni (2005). 

  

Gambar 4. 7. Scene 20 shot 5 Final 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Tingkat saturation warna kuning yang dipilih dalam hasil akhir berupa angka 75 

dan 88 sedangkan hasil eksplorasi yang dipilih memiliki angka 80 dan 73. Namun 

penulis meningkatan tingkatan luminance pada hasil akhir menjadi 87 dan 83 

sedangkan pada eksplorasi memiliki angka 74 dan 81. Hal ini membuat warna 

kuning pada hasil eksplorasi lebih kuat dan mencolok dibandingkan hasil akhir 

sehingga tidak menunjukkan ecstasy. Dengan keseimbangan saturation dan 

luminance, warna kuning yang ada pada hasil akhir jatuh pada emosi joy dalam roda 

emosi Plutchik (1980). 

Selain itu, penulis juga menerapkan penggunaan high key lighting berupa bayangan 

yang tidak terlalu berkontras dengan karakter dan keseluruhan shot sesuai dengan 

teori Landau (2014). Menurut beliau, high key lighting sendiri memberikan kesan 
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yang hangat dan nyaman serta tidak menegangkan. Hal ini sesuai dengan perasaan 

Gugun yang merasa nyaman dan senang saat memakan makanan tersebut. 

 

Gambar 4. 8. Color palette Scene 20 Shot 5 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Dari warna-warna yang ada, harmoni warna yang terbentuk berupa Analogous 

sehingga warna kuning yang ada menjadi lebih konsisten dalam 

mengkomunikasikan emosi joy tersebut dan tidak terhalang oleh warna lain. 

 

 

Gambar 4. 9. Roda dan harmoni warna Scene 20 Shot 5 

(Dokumentasi pribadi) 

 

 

 

 

 

 


